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MOTTO 
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BELAJAR ITU CAPEK  

“JIKA KAMU TIDAK SANGGUP MENAHAN LELAHNYA BELAJAR MAKA 
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-IMAM SYAFI’I- 

 

‘’Tunjuklah 1 impian, kemudian belajar dan bekerja keraslah untuk 
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INTISARI 

 

Lilin Ria Fitriani. NIM 1183120. 2021. Identifikasi Amfetamin Pada Urine 

Supir Bus Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) Di Terminal Kertonegoro 

Ngawi. 

 

Amfetamin adalah stimulan sistem saraf pusat yang  menghasilkan sifat 

anorektik dan tindakan simpatomimetik. Amfetamin termasuk golongan 

Psikotropika grup II. Efek yang ditimbulkan dari penggunaan amfetamin adalah 

semakin bertenaga dan tidak merasakan lelah. Penelitian ini bertujuan Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya Amfetamin pada urine supir Bus Angkutan Kota 

Antar Provinsi (AKAP) di Terminal Kertonegoro Ngawi. 

  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik quota 

sampling. Responden dalam penelitian ini adalah 16  Urine Supir Bus Angkutan 

Kota Antar Provinsi (Akap) Di Terminal Kertonegoro Ngawi  sesuai dengan 

kriteria kuisioner. Pemeriksaan Amfetamin menggunakan  metode strip test. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa dari 16 sampel 

urine yang di periksa dinyatakan negatif atau tidak terdapat  senyawa Amfetamin.  

Identifikasi Amfetamin Pada Urine Supir Bus Angkutan Kota Antar 

Provinsi (AKAP) Di Terminal Kertonegoro Ngawi dengan jumlah 16 responden 

tidak menunjukan adanya senyawa Amfetamin. 

 

Kata kunci : Amfetamin, Strip test, Quota sampling, Urine  
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ABSTRACT 

 

Lilin Ria Fitriani. NIM 1183120. 2021.Identification of Amphetamines in Urine 

of Inter-Provincial City Transport Bus Drivers at Kertonegoro Ngawi Station . 

 

Amphetamines are central nervous system stimulants that produce 

anorectic properties and sympathomimetic action. Amphetamines belong to the 

group II psychotropic group. The effects of using amphetamines are getting more 

energetic and not feeling tired. This study aims to determine the presence or 

absence of amphetamine in the urine of inter-provincial city transport bus drivers  

at Kertonegoro Ngawi Station. 

This research is a descriptive research with quota sampling technique. 

Respondents in this study were 16 Urinee Bus Drivers of Inter-Provincial City 

Transport at Kertonegoro Ngawi according to the questionnaire criteria. 

Amphetamine examination using the strip test method. 

 The results of this research that has been carried out, it is found that of the 

16 urinee samples examined, they were declared negative or there were no 

amphetamine compounds. 

The study concluded that the identification of amphetamines in the urine 

of inter-provincial city transport bus drivers at Kertonegoro Ngawi Station with a 

total of 16 respondents stated that there were does not indicate the presence of 

amphetamine compounds.  

Keywords: Amphetamines, Strip test, Quota sampling, Urine  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ngawi merupakan kabupaten yang terletak di wilayah barat Propinsi 

Jawa Timur yang berbatasan langsung dengan Propinsi Jawa Tengah. 

Kabupaten Ngawi memiliki kepadatan penduduk sedang serta tingkat 

perekonomian yang rendah (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ngawi, 2020), 

dengan jumlah Prosentase kemiskinan di wilayah Ngawi yang tercatat sebesar 

45% dari total populasi penduduk tersebar merata di 19 kecamatan yang ada 

(Jawa Pos, 2019). Akibat tingkat perekonomian yang rendah, masyarakat 

membutuhkan  moda transportasi yang ekonomis untuk menunjang 

perokonomian.  

Pilihan transportasi darat, salah satunya adalah bus, transportasi bus 

memberikan alternatif jurusan dengan tujuan yang berbeda. Dari beberapa 

jurusan Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) yang ada, jurusan yang 

paling banyak diminati masyarakat adalah perjalanan ke kota Jakarta dan kota 

besar lainnya untuk melaksanakan aktivitas pekerjaan, perdagangan, dan 

pariwisata (Jamali, 2019). 

Bus Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) dioperasikan oleh 

pengemudi /supir bus, jarak antar kota ke kota membutuhkan jarak tempuh 

waktu yang cukup lama, Kemacetan juga menambah waktu yang diperlukan 

oleh seorang pengemudi untuk mencapai suatu jarak tertentu, sehingga juga 
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mempengaruhi lamanya mengemudi. Hal ini juga dapat menyebabkan 

terjadinya kelelahan, menurunnya konsentrasi, stres, dan disiplin berlalu 

lintas pengemudi saat mengendarai kendaraannya, dan pada akhirnya dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas (Hidayat dkk,  2019). Lama 

mengemudi menurut Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1993 pasal 240 ayat 

2 tentang Kendaraan dan Pengemudi adalah 8 (delapan) jam sehari, dan jika 

lebih akan mempengaruhi tingkat stres pengemudinya. Menurut Amanda, dkk 

(2017) salah satu faktor penyebab penggunaan narkoba adalah tingkat stress. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.22/1997, Narkoba 

adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik 

sintesis maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan penurunan atau 

perubahan kesadaran, menghilangkan rasa, mengurangi hingga 

menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan (Radhian, 

2013). Salah satu penggunaan narkoba yang paling sering ialah golongan 

psikotropika,  Amfetamin merupakan salah satu dari obat yang sering 

disalahgunakan di masyarakat. Obat ini masuk ke dalam golongan 

Psikotropika grup II  yang bisa membuat peminumnya semakin bertenaga dan 

tidak merasakan lelah (Wiraagni, 2019). 

Untuk menentukan pemakaian narkoba pada seorang individu, 

pemeriksaan narkoba seringkali dilakukan menggunakan berbagai spesimen 

biologis seperti darah, urine, cairan oral, keringat ataupun rambut. Urinealisa 

adalah metode analisa untuk mendapatkan bahan-bahan atau zat-zat yang 

dimungkinkan terkandung di dalam urine dan juga untuk melihat adanya 
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kelainan pada urine. Tes urine adalah jenis tes yang paling umum dan 

dianggap sebagai gold standard pengujian obat. Alat tes urine sudah tersedia 

seperti pada tempat tempat tes narkoba, laboratorium, atau toko alat 

kesehatan.  

Berdasarkan Penelitian yang di lakukan oleh Yassa, dkk (2017) yang 

berjudul  “Identifikasi Amfetamin, marijuana, morfin pada urine siswa SMA 

“X” dengan rapid diagnostic test” menunjukan bahwa 100% tidak didapatkan 

senyawa Amfetamin dalam urine siswa SMA “X” . Berdasarkan penelitian  di 

atas maka peneliti tertarik  melakukan penelitan identifikasi Amfetamin pada 

urine supir Bus Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) di Terminal 

Kertonegoro Ngawi. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya berkaitan dengan identifikasi 

Amfetamin dengan metode strip test pada urine supir Bus Angkutan Kota 

Antar Provinsi (AKAP) di Terminal Kertonegoro Ngawi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran Amfetamin pada urine supir Bus Angkutan Kota Antar 

Provinsi (AKAP) di Terminal Kertonegoro Ngawi.? 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Amfetamin pada urine supir Bus 

Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) di Terminal Kertonegoro Ngawi.  

 

E. Manfaat Penelitian  

a) Bagi Penulis 

Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman tentang 

penulisan Karya Tulis Ilmiah serta menambah wawasan tentang bahaya 

penggunaan Amfetamin pada urine supir Bus Angkutan Kota Antar 

Provinsi (AKAP) di Terminal Kertonegoro Ngawi. 

b) Bagi Institusi 

Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah yang digunakan sebagai 

landasan penelitian selanjutnya.  

c) Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang dampak dari bahaya penggunaan 

Amfetamin pada urine supir Bus Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) 

di Terminal Kertonegoro Ngawi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah deskriptif, yaitu untuk 

mengetahui gambaran pengguna narkoba pada supir bus AKAP di Terminal 

Kertonegoro Ngawi . 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat  penelitian  

Tempat pengambilan sampel dilakukan di Terminal Kertonegoro Jl. Raya 

suryo No.37 desa Grudo ,Kec Ngawi Kab. Ngawi dan tempat penelitian 

dilakukan di ruangan sekertariat terminal Kertonegoro Ngawi . 

 

2. Waktu penelitian 

Waktu Penelitian dimulai bulan November 2020 – Juli 2021 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Subjek penelitian yang digunakan ialah Urine supir bus AKAP di 

terminal Kertonegoro Ngawi. 

2. Objek  

Objek penelitian ini adalah Narkoba jenis Amfetamin pada urine supir 

bus AKAP di terminal Kertonegoro Ngawi. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian karya tulis ilmiah ini adalah supir bus AKAP di 

terminal Kertonegoro Ngawi. 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian karya tulis ilmiah ini adalah Urine supir bus 

AKAP di terminal Kertonegoro Ngawi. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

1) Urine supir bus AKAP 

Urine yang digunakan dalaam penelitian ini adalah urine sewaktu yaitu 

urine yang dikeluarkan pada waktu yang tidak ditentukan dengan khusus.  

Skala ukur   : Kategori 

Variable   : Bebas  

2) Amfetamin 

Amfetamin pada penelitian ini adalah jenis narkoba yang di periksa pada 

urine supir bus AKAP di terminal kertonegoro Ngawi . 

Skala ukur   : Nominal 

Variable  : Terikat  
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F. Teknik Sampling 

Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 16 sampel dengan cara Quota 

sampling. Sampel di tampung pada pot urine yang telah diberi label dan 

identitas yang sesuai. 

 

G. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer berupa data yang 

diperoleh dari hasil pemeriksaan amfetamin pada urine  pada urine supir bus 

AKAP di terminal Kertonegoro Ngawi. 

 

H.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010) .  

1. Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pot urine, stopwatch, label, 

strip test (amfetamin), handscoon, masker. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel urine 
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H. Alur Penelitian 

1. Bagan 

Urine supir bus AKAP di Terminal 

Kertonegoro Ngawi 

Dilakukan pengambilan urine 

sewaktu , pada supir bus AKAP di 

Terminal Kertonegoro Ngawi 

Quota sampling 

16 Sampel urine 

Pemeriksaan metode strip test 

( Amfetamin) 

Terbentuk 1 garis 

merah pada  

control ( C ) 

Terbentuk 2 garis merah 

pada control ( C ) dan 
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2. Cara Kerja  

a. Pengambilan sampel  

1. Pada saat pengambilan sampel dan pengumpulan respoden pastikan 

sesuai dengan protokol kesehatan Covid-19  yaitu mencuci tangan, 

menggunakan masker, dan menjaga jarak   

2. Sampel urine diperoleh dari supir bus AKAP di terminal 

Kertonegoro Ngawi, Urine ditampung kedalam  pot urine yang telah 

diberi identitas meliputi nomer sampel dan nama responden .  

Pelabelan wadah sampel haruslah memuat : 

a) Tanggal pengambilan sampel 

b) Nama, Umur  dan nomor responden 

b. Pemeriksaan Sampel 

1) Disiapkan sampel alat dan bahan  

2) Dicelupkan strip test ke dalam sampel urine, dengan 

memperhatikan batas maksimum strip test.  

3) Diamkan strip test  10 – 15 detik   

4) Strip test ditiriskan kemudian dibaca sesuai interpretasi hasil  

5) Dilakukan pembacaan hasil kurang dari 10 menit 
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6) Interpretasi hasil  strip test :  

Negatif  : ditunjukkan dengan dua strip, yaitu satu strip pada 

zona C dan satu strip pada zona T.  

Positif  : ditunjukkan dengan munculnya strip pada zona C 

dan tidak munculnya strip pada zona T.  

Tidak valid    : ditunjukan dengan tidak munculnya strip pada zona C. 

(Kit Insert Monotes AMP) 

 

I. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui ada tidaknya Amfetamin pada urine  supir bus AKAP di terminal 

Kertonegoro Ngawi. Data disajikan dalam bentuk tabel. 
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J. Jadwal Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan susunan jadwal seperti berikut :  

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Jadwal 2020 2021 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 

1 Pengajuan 

judul 

         

2 Penyusunan 

BAB I,II,III 

         

3 Ujian 

Proposal 

         

4 Penelitian          

5 Penyusunan 

BAB IV, V 

         

6 Ujian KTI          

7 Pengumpulan 

KTI 

         

8 Seminar hasil          
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN  

Penelitian Identifikasi Amfetamin Pada Urine Supir Bus Angkutan 

Kota Antar Provinsi (AKAP) Di Terminal Kertonegoro Ngawi dengan 

jumlah 16 responden dengan metode screening dinyatakan 100% tidak 

menunjukan adanya  senyawa Amfetamin. 

 

B. SARAN  

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan identifikasi  jenis NAPZA 

yang berbeda  pada responden yang sama dan metode yang sama.    

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

responden yang sama, sampel yang sama dengan metode uji 

konfirmasi yang lebih spesifik.    

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

responden yang sama, jenis NAPZA yang sama, dengan  jenis sampel 

yang berbeda.  
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